e-ISBN:978-602-0806-38-1

KONSERVASI

SUMBER DAYA ALAM
UNTUK PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL KONSERVASI
2020

Bandar;Lampung,*21'April'2020

LEMBAGA'PENELITIAN' DAN

PENGABDIAN KEPADA'MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

:



SEMINAR NASIONAL KONSERVASI
21 APRIL 2020

KONSERVASI SUMBERDAYA ALAM UNTUK PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

PROSIDING

ISBN: 978-602-0860-38-1
Penanggung Jawab : Lusmeilia Afriani

Reviewer ' Muhajir Utomo
Sugeng Prayitno Harianto
Irwan Sukri Banuwa
Lusmellia Afriyani
Bainah Sari Dewi
Nuning Nurcahyani
Asep Sukohar
Tina Yunarti
Indra Gumay Febryano
Slamet Budi Yuwono
Aman Damai
Farida Aryani

Editor : Lukmanul Hakim
Zulmiftah Huda
Endro P Wahono
Meliyana
Bangun Suharti
Tiara Nirmala
Syahrio Tantalo
Madi Hartono

Layout : Rara Diantari
Deny Sapto Chondro Utomo
M. Mirandy Pratama Sirat
Darma Yuliana
Purba Sanjaya
Agung Kusuma Wijaya

Desain Sampul :  Rahmad Firdaus

Publisher:

LPPM UNIVERSITAS LAMPUNG
Gedung Rektorat Lantai V, JI. Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung, 35145,
INDONESIA. Telp. +62 812-7989-2799, Fax +62 721 702767



Dalftar Isi

DATEAE ISH vttt ———— e e e e e — e ——————aaeeer e a——— iii

Teknik Kajian Titik Masuk Gajah Sumatera (Elephas Maximus Sumatranus) di
Perbatasan Kawasan Konservasi Taman Nasional Way Kambas dengan
PEMUKIIMAN ...ttt et e e st e e be e be e st e nne e nbeenteaneesaeeneeaneenreenee e

Evaluasi Perubahan Struktur Kromosom 1 dan 4 Musa Acuminata Liar dari

Taman Nasional Gunung Halimun-Salak ...........cccccooiiiiiiiiiiicice e 8
Kelembagaan Gapoktan Hkmbinawana Dalam Mendukung Kelestarian Hutan

LiNAUNG REGISLEN 45B .....c.veeieiiieiieee ettt st e e re et e e teenaesraesseenaesneenseaneeas 12
Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Lutung Kelabu (Trachypithecus Cristatus)
Di PUIAU PBNAWANG ....cveeieieicieeie ettt e st te e ste et e e naeeaeenseeaseeseens 20

Teknik Pengelolaan Badak Sumatera (Dicerorhinus Sumatrensis) di Suaka Rhino Sumatera,
Taman Nasional Way Kambas ...........cccceiiiiiiiiiicie et 26

Inventarisasi Dan Sebaran Spasial Spesies Ular Di Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung

(KPNT) BALU TEOT wvveuveeetiite sttt bbbttt a e sense s 32
Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat Pengelola Hutan Mangrove Di Desa
Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur ..........ccccceeevvevieenen. 41
Potensi Pisang Liar untuk Pemuliaan: Karakter Buah dan Biji dalam Persilangan
Musa acuminata var. malaccensis dan var. SUMAIaNa ...........ccooveierereienenieseseee e 51
Korelasi Karakteristik Petani Responden Dengan Pendapatan Petani Hkm di
Pekon Suka Pura Kabupaten Lampung Barat............cccoceviiiieniieceeeese e 56
Perbandingan Sifat-Sifat Kayu Gmelina Dan Mindi Setelah Oil Heat Treatment
pada Berbagai Durasi Perlakuan............c.coeiieiiieiie i 61
Faktor—Faktor Perubahan Lahan Mangrove Di Pulau Pahawang...........cccccoovviiiininiinnceenns 67

Keanekaragaman Dan Distribusi Jenis Mamalia Dan Aves di KHDTK UMM

Pujon, Kabupaten Malang—Jawa TIMUE et e e 72
Karakteristik Pengunjung Pada Penangkaran Rusa Tahura Wan Abdul Rachman.................. 76
Implementasi Tasseled Cap Transformation Pada MODIS Untuk Identifikasi

Wilayah Kekeringan Di Provinsi LAMPUNG........coiueiiieiieiiieiieseesee e esee e see e sree e esnee s 86

Inventarisasi Perkembangan Koleksi Tumbuhan di Lingkungan Il Kebun Raya
PUIMWOUAAT ...t 94



Struktur Vegetasi Hutan mangrove di Desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan

Kabupaten Pesawaran Provinsi LAMPUNG .......cccvooeiiieieeieiie e e e 105
Modal Manusia dan Modal Sosial dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan di
Kesatuan Pengelolaan Hutan Pematang Neba Kabupaten Tanggamus ...........ccccoceveevvinnnnne. 111
Tingkat Kerusakan Tegakan Hutan Wareng (Gmelina Arborea) di Hutan Produksi
Resor Kandis KPH Gedong WaNi...........ccouiiiiiiiiisisieeese s 122
Pengamanan dan Perlindungan Kawasan Hutan Lindung Batutegi Tanggamus
Lampung Berbasis Smart Patrol ... 130
Keanekaragaman Fauna Di Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu
Tahura Wan ADAul RACAMAN...........ooii s 138
Peran Ekologi Spesies Burung pada Ekosistem Hutan Kota (Studi Kasus di Kota
Y =T (o) PSSP PR PRSP 145
Korelasi Antara Karakteristik Masyarakat Dengan Persepsi Masyarakat terhadap
Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKM) .........ccccoiiiiiiiiiiiieciie e 153
Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah Di Blok Pemanfaatan Tahura Wan
ADAUI RACAIMAN ..ttt bt 161
Keanekaragaman Spesies Kumbang Kotoran (Dung Beetle) Pada Blok Lindung
Taman Hutan Raya Wan Abdul RaChman ..o 168
Diversitas Ektoparasit pada Kepiting ( Scylla sp.) Hasil Tangkapan Estuaria
Segara Anakan Cilacap Jawa TeNGah ........cccociiiiiiiiiiie e 176
Struktur dan Perilaku Pasar Kayu Sengon (Falcataria moluccana) di Pekon
Lengkukai Kecamatan Kelumbayan Barat Kabupaten Tanggamus ..........ccccocevevvrenvnnenenn 183
Peningkatan Kualitas Kayu Cepat Tumbuh: Pengaruh Durasi Perlakuan Panas
dengan Minyak terhadap Sifat-Sifat Kayu Akasia dan Jabon ...........cccceeeviiiiniinninieniennnns 191
Pengaruh Oil Heat Treatment terhadap Perubahan Warna dan Stabilitas Dimensi
Kayu Gmelina (Gmelina arborea) dan Kelapa (Cocos NUCITera).........cccevvveeneninneencseenee 197
Strategi Petani Hutan Kemasyarakatan (HKm) Citra Lestari dalam Menangani
Longsor di Register 27 Kabupaten TanggamuUsS...........ccveiieeiieiieiiee e esieesieesiee e 201
Tingkat Infestasi Cacing Saluran Pencernaan Pada Rusa Timor (Cervus
Timorensis) di Penangkaran Rusa Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman...................... 209
Karakteristik Arang dari Limbah Kayu Karet (Hevea brasiliensis) dan Tandan
Kosong Kelapa Sawit (EI2€iS QUINEENSIS) .......oivveieiiiiieie et 214
Analisis Cadangan Karbon Hutan Mangrove Di Pantai Sari Ringgung, Kecamatan
Padang Cermin, Kabupaten PESAWAIAN ............cccueiverieiieieerieaieseesiesseesieeseeseesseeseesseesseeseeans 220
Uji Daya Simpan Benih Bakau (Rhizophora Stylosa) Pada Media Arang Sekam
Dengan Pemberian Beberapa Konsentrasi Kit0San ...........ccccoeveiiiinininieiene e 229
Eksplorasi Tumbuhan Berkhasiat Obat Di Batas Luar Kanal TNWK Dusun
Margahayu Desa Labuhan Ratu VII Lampung TIMUF ...t 236

Status Kesehatan Hutan Berdasarkan Indikator Kondisi Tajuk (Studi Kasus Pada
Tiga Fungsi Hutan di Provinsi Lampung) ......coceeeeieeriiieiieseeie e 243

Pengaruh Green Perceived Knowledge dan Environmental Concern Terhadap
ECO-Friendly BENAVIOK ..........ooiiiii ettt nree s 250



Status Kesehatan Hutan Berdasarkan Indikator Kondisi Tajuk (Studi Kasus
Pada Tiga Fungsi Hutan di Provinsi Lampung)

Anggi Feriansyah', Rahmat Safe’i*", Arief Darmawan®, Hari Kaskoyo*

Jurusan Kehutanan Universitas Lampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Bandar Lampung 35145

'anggiferian@gmail.com

’rahmat.safei@fp.unila.ac.id

‘arief.darmawan@gmail.com

*harikaskoyo@yahoo.com

*rahmat.safei@Qfp.unila.ac.id

Intisari —Data dan informasi mengenai status kesehatan hutan pada tiga fungsi hutan di Provinsi Lampung sampai saat
ini masih kurang. Oleh karena itu, data dan informasi tersebut sangat penting untuk dapat dijadikan acuan
kebijakan pengelolaan hutan di Provinsi Lampung kedepannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
status kesehatan hutan berdasarkan indikator kondisi tajuk pada tiga fungsi hutan di Provinsi Lampung.
Penelitian ini dilaksanakan di tiga fungsi hutan, yaitu: lindung di Kabupaten Tanggamus, konservasi di
Kabupaten Pesawaran, dan produksi di Kabupaten Lampung Timur. Pengambilan data dilakukan
menggunakan metode Forest Health Monitoring dengan enam klaster plot pada masing-masing fungsi hutan.
Tahapan penelitian, yaitu: pembuatan klaster plot, pengambilan data, analisis data, dan penilaian kesehatan
hutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status kesehatan hutan pada fungsi hutan lindung dengan
kategori baik (tiga klaster plot), sedang (satu klaster plot), dan buruk (dua klaster plot); fungsi hutan
konservasi dengan kategori baik (tiga klaster plot), sedang (dua klaster plot), dan buruk (satu klaster plot);
dan fungsi produksi dengan kategori baik (empat klaster plot) dan buruk (dua klaster plot). Dengan
demikian, status kesehatan hutan berdasarkan indikator kondisi tajuk pada tiga fungsi hutan di Provinsi
Lampung, yaitu pada kategori: sedang (lindung), baik (konservasi), dan sedang (produksi).

Kata kunci — kesehatan hutan, kondisi tajuk, tiga fungsi hutan.

Abstract — Data and information about forest health status in three forest functions in Lampung Province
until now still lacking. Therefore, data and information are very important to be used as the reference policy
of forest management in Lampung Province in the future. This research aims to determine the status of forest
health based on the heading condition indicators on three forest functions in Lampung Province. This
research was carried out in three forest functions, namely: protection in Tanggamus Regency, approved in
Pesawaran Regency, and production in East Lampung Regency. Data was collected using the Forest Health
Monitoring method with a six cluster plot on each forest function. Stages of research, namely: making cluster
plots, data collection, data analysis, and forest health assessment. The results showed the health status of
forests in protected forests with good categories (three-cluster plot), moderate (one-cluster plot), and bad
(two-cluster plot); the function of conservation forest with good categories (three-cluster plot), moderate (two-
cluster plot), and bad (one-cluster plot); and production functions with good categories (four-cluster plot) and
bad (two-cluster plot). Thus, the health status of the forest is based on canopy indicators on three forest
functions in Lampung Province, namely in the categories: medium (protected), good (competitor), and
medium (production).

Keywords— forest health, canopy conditions, three forest functions.

I. PENDAHULUAN Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
melakukan pengelolaan hutan secara lestari
adalah dengan melakukan pemantauan
kesehatan hutan.

Hutan dikatakan sehat jika hutan tersebut

Fungsi hutan di Indonesia terbagi
menjadi  tiga, Yyaitu fungsi lindung,
konservasi, dan produksi. Fungsi-fungsi

hutan ini dipengaruhi oleh kondisi ekosistem
setempat, sistem silvikultur dan perspektif
pengelolaan yang akan dicapai [14]. Dewasa
ini sumber daya hutan telah mengalami
penurunan fungsi dimana hutan tidak lagi
berfungsi secara maksimal sebagai akibat
dari eksploitasi yang dilakukan oleh manusia.

243

masih dapat memenuhi fungsinya dan fungsi
utama yang telah ditetapkan sebelumnya [5].
Kesehatan hutan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya: intensitas matahari,
unsur hara, aktivitas manusia dan lain
sebagainya [19]. Status kesehatan hutan perlu
dipantau secara periodik atau berkala untuk
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memprediksi perubahan yang akan terjadi
kedepannya. Akan tetapi, kesadaran tentang
pentingnya kesehatan hutan dalam mencapai
pengelolaan hutan yang lestari sampai saat
ini masih kurang sehingga permasalahan
kesehatan hutan sejauh ini belum mendapat
perhatian yang serius [11]. Sampai saat ini
data dan informasi mengenai status kesehatan
hutan pada tiga fungsi hutan di Provinsi
Lampung masih kurang. Padahal, data dan
informasi mengenai kesehatan hutan sangat
diperlukan sebagai acuan dalam pengelolaan
hutan kedepannya, sebagaimana pendapat [2]
yang menyatakan bahwa pemantauan
kesehatan hutan merupakan kunci dalam
perumusan kebijakan lingkungan dan untuk
pengelolaan sumber daya lingkungan karena
merupakan kontrol agar hutan dapat berjalan
dengan tetap mempertahankan prinsip-
prinsip kelestarian pengelolaan hutan.

Dalam metode Forest Health Monitoring
(FHM) terdapat beberapa indikator yang bisa
digunakan, salah satu indikator kesehatan
hutan tersebut adalah vitalitas melalui
kondisi tajuk pohon [5]. Tajuk merupakan
salah satu bagian pohon yang memiliki peran
penting dalam pertumbuhan pohon sebagai
tempat terjadinya proses utama fotosintesis
sehingga memiliki hubungan yang erat
dengan  kesehatan pohon [1] [22].
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui status
kesehatan hutan berdasarkan indikator
kondisi tajuk pada tiga fungsi hutan yang ada
di Provinsi Lampung.

Il. METODE PENELITIAN

H. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tiga fungsi
hutan yang ada di Provinsi Lampung, yaitu:
hutan lindung di Kabupaten Tanggamus,
hutan konservasi di Kabupaten Pesawaran
dan hutan produksi di Kabupaten Lampung
Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni-Juli 2019. Lokasi penelitian ditunjukan
pada gambar 1.
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Gbr. 1 Lokasi penelitian Status Kesehatan Hutan

Berdasarkan Indikator Kondisi Tajuk (Studi

Kasus pada Tiga Fungsi Hutan di Provinsi
Lampung)

I. Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan  untuk
penelitian ini adalah kompas, kamera,
rollmeter, tally sheet, magic card, binokuler,
hagameter dan laptop yang dilengkapi
dengan program software microsoft excel.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
pohon yang ada dalam klaster plot penelitian.

J. Pengumpulan Data

Pembuatan plot ukur kesehatan hutan
didasarkan pada metode FHM. Pembuatan
klaster plot FHM pada masing-masing fungsi
hutan berjumlah enam klaster plot sehingga
jumlah keseluruhan berjumlah 18 klaster plot
(72 plot ukur). Desain klaster plot FHM pada
tiga fungsi hutan di Provinsi Lampung
disajikan pada gambar 2.

! ? i4——  Annular plot jari-jari 17,95 m

Titik contoh tanah ——p( (@ Jarak antara tiap pusat plot adalah 36,6 m

Subplot jari-jart 7.32 m

Azimut 1-2 360
Azimut 1.3 120 ¥
Azimut 1-4 240" |

- (@ Jarak titik contoh tanah dari titik pusat
i subplot adalah 18 m

@ |
Mikroplot

e,
Jari-jan 2.07 m @ azimut

jarak dari titik pusat subplot 3.66 m

Sumber : [4] [21]
Gbr 2. Desain Klaster plot FHM.



Dalam metode FHM parameter-
parameter kondisi tajuk pohon adalah sebagai
berikut [5] : rasio tajuk hidup (Live Crown
Ratio/LCR), kerapatan tajuk (Crown
Density/Cden), transparansi tajuk (Foliage
Transparancy/FT), diameter tajuk (Crown
Diameter Width dan Crown Diameter at
90°), dan dieback (CDB).

K. Analisis Data

Analisis data kondisi tajuk dihitung
berdasarkan nilai peringkat penampakan
tajuk (Visual Crown Ratio/VCR) [6]. Nilai
status kesehatan hutan pada tiga fungsi hutan
diperoleh dari nilai akhir kondisi kesehatan
hutan. Nilai akhir kondisi kesehatan hutan
merupakan hasil perkalian antara nilai
tertimbang dengan nilai skor VCR pada
masing-masing klaster plot per fungsi hutan.
Nilai akhir kondisi kesehatan hutan (NKH)
pada masing-masing klaster plot per fungsi
hutan dihitung menggunakan persamaan
sebagai berikut [9], modifikasi:

NKHCL = NTVCR X NSVCR

Dimana:

NKHcL = Nilai Akhir Kondisi Kesehatan
Hutan Klaster Plot

NTvcr = Nilai Tertimbang Indikator Kondisi
Tajuk

NSvcr = Nilai Skor Indikator Kondisi Tajuk

Dimana NT merupakan nilai tertimbang dari
parameter indikator kesehatan hutan pada

masing-masing fungsi hutan dan NS
merupakan nilai  skor parameter dari
indikator kesehatan hutan. Nilai skor

didasarkan pada nilai terendah dan nilai
tertinggi dari setiap klaster plot [17].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

L. Hasil

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
1) Fungsi Hutan Lindung

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi
tajuk pada masing-masing klaster plot di
fungsi hutan lindung, nilai VCR yang
diperoleh bervariasi dari terkecil yaitu 2,50
hingga yang terbesar yaitu 3,25 seperti
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai VCR pada masing-masing
klaster plot di fungsi hutan lindung

Klaster Plot VCR

1 2,50

3,25

3,08

3,24

2,83

o lwW|IN

2,63

Berdasarkan Tabel 1, nilai VCR terbesar
diperoleh pada klaster dua sedangkan nilai
VCR terkecil diperoleh pada Klaster satu.
Nilai VCR yang lebih besar menggambarkan
kondisi tajuk yang lebih baik. Nilai skor
VCR pada masing-masing klaster plot di
fungsi lindung disajikan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Nilai skor VCR pada masing-masing
klaster plot di fungsi lindung

Klaster Plot NS

1 1

10

8

10

5

2

oOgA_lwWiN

Kategori kondisi kesehatan hutan pada
fungsi hutan lindung didapatkan dari nilai
ambang batas kesehatan hutan yang
diperoleh berdasarkan nilai tertinggi dan
terendah dari nilai akhir kesehatan hutan [9].
Nilai ambang batas status kesehatan hutan
pada fungsi hutan lindung disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nilai ambang batas status
kesehatan hutan pada fungsi hutan lindung

Nilai Kategori
1,76 — 2,50 Baik
1,01 -1,75 Sedang
0,25-1,00 Buruk

Untuk mengetahui nilai akhir kondisi
kesehatan hutan pada masing-masing klaster
plot pada fungsi hutan lindung, dilakukan
perkalian antara nilai tertimbang VCR
dengan nilai skor VCR pada masing-masing
klaster plot. Nilai tertimbang VCR pada
fungsi  hutan  lindung adalah 0,25
Berdasarkan [14]. Nilai status kondisi
kesehatan hutan pada fungsi hutan lindung
disajikan pada Tabel 4.



Tabel 4. Nilai status kondisi kesehatan
hutan pada masing-masing klaster plot di
fungsi hutan lindung

Nilai Akhir
Klaster Plot Kesehatan Status
Hutan

1 0,25 Buruk

2 2,50 Baik

3 2,00 Baik

4 2,50 Baik
5 1,25 Sedang
6 0,50 Buruk
Rata-rata 1,50 Sedang

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan status
kesehatan hutan pada fungsi hutan lindung
dengan kategori baik (tiga klaster plot),
sedang (satu klaster plot), dan buruk (dua
klaster plot).

2) Fungsi Hutan Konservasi

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi
tajuk pada masing-masing klaster plot di
fungsi hutan konservasi, nilai VCR yang
diperoleh bervariasi dari terkecil yaitu 3,00
hingga yang terbesar vyaitu 3,26 seperti
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai VCR pada masing-masing
klaster plot di fungsi hutan konservasi

Klaster Plot VCR

1 3,13

3,23

3,26

3,24

3,18

OO WIN

3,00

Berdasarkan Tabel 5, nilai VCR terbesar
diperoleh pada klaster plot tiga sedangkan
nilai VCR terkecil diperoleh pada klaster plot
enam.. Nilai tertimbang VCR pada fungsi
hutan konservasi adalah 0,10. Berdasarkan
[14]. Nilai skor VCR pada masing-masing
klaster plot di fungsi hutan konservasi
disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Nilai Skor VCR pada masing-
masing klaster plot di fungsi hutan

konservasi
Klaster Plot NS
1 6
2 9
3 10
4 10
5 7
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6 1

Kategori kondisi kesehatan hutan pada
fungsi hutan konservasi didapatkan dari nilai
ambang batas kesehatan hutan yang
diperoleh berdasarkan nilai tertinggi dan
terendah dari nilai akhir kesehatan hutan
pada fungsi hutan konservasi [9]. Nilai
ambang batas status kesehatan hutan pada
fungsi hutan konservasi disajikan pada Tabel
7.

Tabel 7. Nilai ambang batas status
kesehatan hutan pada fungsi hutan konservasi

Nilai Kategori
0,71-1,00 Baik
0,41-0,70 Sedang
0,10 - 0,40 Buruk

Besar kecilnya nilai skor yang diperoleh
di  masing-masing klaster plot akan
mempengaruhi nilai akhir yang diperoleh.
Nilai status kesehatan hutan pada fungsi
hutan konservasi disajikan pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8. Nilai status kondisi kesehatan hutan
pada masing-masing klaster plot di fungsi
hutan konservasi

Nilai Akhir
Klaster Plot Kesehatan Status
Hutan
1 0,60 Sedang
2 0,90 Baik
3 1,00 Baik
4 1,00 Baik
5 0,70 Sedang
6 0,10 Buruk
Rata-rata 0,72 Baik

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan status
kesehatan hutan pada fungsi hutan konservasi
dengan kategori baik (dua Kklaster plot),
sedang (dua klaster plot), dan buruk (dua
klaster plot).

3) Fungsi Produksi

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi
tajuk pada masing-masing klaster plot di
fungsi hutan produksi, nilai VCR vyang
diperoleh bervariasi dari yang terkecil yaitu
2,30 hingga yang terbesar yaitu 3,10 seperti
disajikan pada Tabel 9.



Tabel 9. Nilai VCR pada masing-masing
klaster plot di fungsi hutan produksi

Klaster Plot VCR

1 2,90

3,10

2,30

2,90

3,00

o lwW|IN

2,50

Berdasarkan Tabel 9, nilai VCR terbesar
diperoleh pada klaster plot dua sedangkan
nilai VCR terkecil diperoleh pada klaster plot
tiga. Nilai tertimbang VCR pada fungsi hutan
produksi adalah 0,25. Berdasarkan [14]. Nilai
skor VCR disajikan pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Nilai skor VCR pada masing-
masing klaster plot di fungsi hutan produksi

Klaster Plot NS
1 8
2 10
3 1
4 8
5 9
6 3

Kategori kondisi kesehatan hutan pada
fungsi hutan produksi didapatkan dari nilai
ambang batas kesehatan hutan yang
diperoleh berdasarkan nilai tertinggi dan
terendah dari nilai akhir kesehatan hutan
pada fungsi hutan konservasi [9]. Nilai
ambang batas status kesehatan hutan pada
fungsi hutan produksi disajikan pada Tabel
11.

Tabel 11. Nilai ambang batas status
kesehatan hutan pada fungsi hutan produksi

Nilai Kategori
1,76 — 2,50 Baik
1,01 -1,75 Sedang
0,25-1,00 Buruk

Untuk memperoleh nilai status kesehatan
hutan pada masing-masing klaster plot di
fungsi hutan produksi dilakukan melalui
perhitungan dengan perkalian antara nilai
tertimbang dengan nilai skor. Nilai status
kondisi kesehatan hutan pada masing-masing
klaster plot di fungsi hutan produksi
disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 12. Nilai status kondisi kesehatan
hutan pada masing-masing klaster plot di
fungsi hutan produksi

Nilai Akhir
Klaster Plot Kesehatan Status
Hutan
1 2,00 Baik
2 2,50 Baik
3 0,25 Buruk
4 2,00 Baik
5 2,25 Baik
6 0,75 Buruk
Rata-rata 1,63 Sedang
Berdasarkan Tabel 12, menunjukkan

status kesehatan hutan pada fungsi hutan
produksi dengan kategori baik (empat klaster
plot) dan buruk (dua klaster plot).

M. Pembahasan

Menurut [18] pohon yang sehat atau
normal adalah pohon yang masih dapat
menjalankan fungsi fisiologisnya.
Sebaliknya, dikatakan tidak sehat jika pohon
yang secara struktural mengalami kerusakan
baik secara keseluruhan ataupun sebagian
pohon. Gambaran kesehatan pohon secara
umum dapat dilihat dari ukuran tajuknya.
Referensi [5] menyatakan bahwa kondisi
tajuk pohon akan berpengaruh terhadap
proses fotosintesis sehingga apabila tajuk
pohon mengalami kerusakan, maka unsur
hara yang diperlukan untuk proses
fotosintesis akan terhambat atau hanya
sedikit yang diangkut ke bagian daun dan
bagian pohon lainnya. Sehingga dalam
penilaian kesehatan hutan nilai VCR yang
tinggi pada suatu pohon mengindikasikan
proses fotosintesis berjalan dengan baik dan
hasil fotosintesis berupa karbohidrat akan
lebih optimal sedangkan nilai VCR yang
rendah menggambarkan kondisi tajuk yang
jelek dan hasil fotosintesis yang sedikit atau
tidak optimal [20].

Berdasarkan hasil penelitian pada fungsi
hutan lindung, kategori baik diperoleh pada
klaster plot 2,3 dan 4, sedang pada klaster
plot 5 dan buruk pada klaster plot 1 dan 6.
Kondisi rata-rata yang diperoleh pada fungsi
hutan lindung berada pada kategori sedang.
Status kesehatan hutan ini dipengaruhi oleh
nilai  dari  masing-masing  parameter
pengukuran. Nilai VCR merupakan hasil
penjumlahan lima parameter pengukuran
tajuk, yaitu : Rasio tajuk hidup, transparasi



tajuk, kerapatan tajuk, diameter tajuk dan
dieback. Tinggi rendahnya nilai VCR sangat
dipengaruhi  oleh  kelima  parameter
pengukuran tajuk tersebut [5]. Kondisi tajuk
pada hutan dengan fungsi lindung mampu
menggambarkan  stratifikasi tajuk pohon
yang terdapat pada suatu kawasan,
stratifikasi tajuk ini berguna untuk dapat
mengurangi energi kinetik dari air hujan
yang turun sehingga mampu untuk menahan
erosi [12]. Selain itu, kondisi tajuk mampu
menggambarkan kerapatan tegakan [12],
dimana pohon dengan tajuk lebar dan
bercabang banyak mengindikasikan tegakan
yang terlalu jarang maupun rawang (terbuka)
[15]. Tegakan yang rapat akan menghasilkan
jumlah seresah yang lebih banyak. Seresah
memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap jumlah unsur hara yang masuk ke
dalam tanah, seresah yang berhasil di
dekomposisi akan memberikan bahan-bahan
organik yang dapat mendukung kehidupan
makhluk hidup dan serasah akan membentuk
humus yang berguna untuk menaikkan
kapasitas infiltrasi tanah [7] [3].

Pada fungsi hutan konservasi hasil
penelitian berada di kategori baik pada
klaster plot 2, 3 dan 4, sedang pada klaster
plot 1 dan 5, dan buruk pada klaster plot 6.
Nilai rata-rata yang diperoleh menunjukkan
status kesehatan hutan berada pada kategori
baik. Hasil pengukuran akan dipengaruhi
olen bentuk tajuk pada masing-masing
pohon. Keberagaman pola pertumbuhan
pohon akan menghasilkan tajuk yang
beragampula [8]. Pada fungsi hutan
konservasi, tajuk berperan penting untuk
menyediakan ~ tempat  tinggal  satwa,
sebagaimana pendapat [16] dalam [8] yang
menyatakan kerapatan kanopi dari tegakan
berperan penting untuk menilai kesesuaian
habitat satwa liar dan risiko kebakaran, juga
dapat diestimasi dengan menggunakan model
lebar tajuk.

Dari hasil penelitian pada fungsi hutan
produksi, didapatkan kategori baik pada
Kklaster plot 1, 2, 4 dan 5, dan kategori buruk
pada klaster plot 3 dan 6. Kondisi kesehatan
hutan rata-rata yang diperoleh berada pada
kategori sedang. Di hutan dengan fungsi
produksi  kondisi tajuk penting untuk
diketahui karena kondisi tajuk pohon adalah
faktor yang sangat berpengaruh terhadap
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pertumbuhan  pohon  sehingga  akan
mempengaruhi kuantitas dan kualitas kayu
olahan yang akan dihasilkan [6]. Menurut [8]
lebar tajuk dapat menggambarkan persaingan
antar individu pohon dan berpengaruh pada
ketebalan cabang pohon, serta secara tidak
langsung berpengaruh pada kualitas kayu dan
nilai ekonomi pohon tersebut. Suatu pohon
yang memiliki tajuk yang lebar dan lebat
artinya  mengindikasikan  bahwa laju
pertumbuhan  pohon  tersebut  cepat.
Sedangkan, jika suatu pohon memiliki tajuk
yang kecil dan jarang mengindikasikan
kondisi tempat tumbuh yang kurang
mendukung pertumbuhan [10]. Pengetahuan
tentang kesehatan hutan dapat meminimalisir
kemungkinan pengelola kehilangan hasil
produksi, peramalan tingkat serangan
organisme perusak tanaman, dan sistem
pengendalian yang harus dilakukan [13].

IV.  KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah status
kesehatan hutan berdasarkan indikator
kondisi tajuk pada tiga fungsi hutan di
Provinsi Lampung, vyaitu pada kategori:
sedang (fungsi hutan lindung), baik (fungsi
hutan konservasi), dan sedang (fungsi hutan
produksi).
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